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Abstract. This study aims to determine the effectiveness of the tikrar method on 

improving students' ability to memorize the Qur'an at Insan Taqwa Qur'an 
Memorization Elementary School. The approach used in this research is a quantitative 

approach with experimental research methods. The subjects of this study were all 

fourth-grade students totaling 25 students. The data analysis technique was carried 
out by t-test (Independent Sample T-test). The results showed that the ability to 

increase the memorization of the Qur'an after the application of the Tikrar method 
increased by 51%. Supporting factors include: Careful preparation, Motivation and 

Stimulus, Age Factor, while for the inhibitors include, less good at dividing time, bad 

mood, laziness. The conclusion of this study is that the Tikrar Method is effective in 

improving students' ability to memorize the Qur'an. 

Keywords: Tikrar Method, Ability to Memorize the Qur'an. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode tikrar 
terhadap peningkatan kemampuan siswa menghafal Al Qur’an Di Sekolah Dasar 

Penghafal Qur’an Insan Taqwa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 25 orang 

siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan uji-t (Independent Sample T-test). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peningkatan menghafal Al Qur’an 

setelah diterapkannya metode Tikrar meningkat sebesar 51%. Factor pendukungnya 
meliputi: Persiapan yang matang, Motivasi dan Stimulus, Faktor Usia, Sedangkan 

untuk penghambatnya meliputi , kurang pandainya membagi waktu, suasana hati 

yang kurang baik (bad mood) , rasa malas. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu Metode Tikrar efektif terhadap peningkatan kemampuan siswa menghafal Al 

Qur’an. 

Kata Kunci: Metode Tikrar, Kemampuan Menghafal Al Qur’an.  
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A. Pendahuluan 

Menuntut ilmu adalah suatu hal yang sangat penting bagu umat manusia, tanpa adanya ilmu 

manusia akan kehilangan arah dan tujuan di dalam hidupnya. Ilmu bukan hanya bersumber dari 

pengetahuan saja, melainkan juga dari pengalaman hidup yang telah kita alami(Alhamuddin, 

2018). Al Qur’an menjadi sarana paling utama untuk merintis, memulai, dan menjalani 

kehidupan sebaik-baiknya. Setiap persoalan apapun yang datang silih berganti dalam 

kehidupan, tentu muaranya akan bertemu pada satu titik yaitu Al Qur’an. Dalam rangka untuk 

menjaga orisinalitas Al Qur’an dapat dilakukan dengan cara membaca dan memahaminya, serta 

berusaha menghafalnya (Alifuddin, Alhamuddin, & Nurjannah, 2021).  

Menghafal dan menjaga hafalan Al Qur’an bukanlah tugas dan perkara yang mudah, 

banyak hambatan yang menyertai di dalam prosesnya. Salah satu hambatannya ialah mengejar 

target hafalan tersebut sehingga tidak di perhatikan akan bacaan yang benar dan kesulitan 

menjaga hafalan yang sudah dihafalkan. Sehingga mudah menghafal mudah juga lupa akan 

hafalan tersebut(Alhamuddin & Zebua, 2021).   

Diperlukan penggunaan sebuah metode dalam proses belajar mengajar, metode 

mempunyai peranan penting dan sangat dibutuhkan. Metode bisa membantu seorang guru untuk 

menentukan tingkat efektifitas keberhasilan belajar menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan 

hafalannya secara terprogram. Di zaman yang serba canggih pada saat ini, ditemukan banyak 

sekali metode yang bisa digunakan untuk membantu proses penghafalan Al-

Qur’an(Alhamuddin, 2019). Salah satu metode yang digunakan untuk memudahkan siswa 

dalam meningkatkan hafalan, yaitu metode Tikrar(Alhamuddin et al., 2022).  

Metode dalam proses pembelajaran digunakan setiap kali ketika guru hendak mengajar. 

Pemilihan metode harus dipertimbangkan dengan materi pembelajaran agar tercapai tujuan 

pembejalajaran tersebut(Alifuddin, Alhamuddin, Rosadi, et al., 2021). Metode belajar adalah 

cara mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan pembelajaran yang nyata 

agar tujuannya tercapai secara optimal (Sihabudin, 2014). Metode belajar juga dapat diartikan 

sebuah keputusan yang diambil oleh pendidik dalam mengatur cara-cara pelaksanaan daripada 

proses pembelajaran atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran yang akan diberikan 

pada peserta didik (Subroto, 1997). 

Tikrar yaitu mengulang-ulang atau mensimakan hafalan yang pernah dihafalkan, tikrar 

di rencanakan agar hafalan yang sudah dihafal tetap teringat dengan baik. Selain sama guru, 

tikrar juga dilaksanakan sendiri guna pelancaran hafalan yang sudah dihafal, sehingga tidak 

dapat mudah lupa (Ustoyo, 2020). Dari pengertian metode tikrar diatas, dapat disimpulkan 

bahawa metode tikrar adalah metode Al Qur’an yang dilakukan dengan mengulang-ulang ayat 

yang akan dihafalkan setelah dibacakan dengan fasih oleh guru dan dibacakan kembali oleh 

sang anak, sehingga anak tersebut memiliki bacaan yang fasih(Alhamuddin, Alhamuddin, 

Bukhori, 2016). Kemudian setelah mengulang ayat yang akan dihafalkan minimal lebih dari 

satu kali. Jika akan menambah ayat yang baru anak harus tetap membacakan dengan hafalan 

sebelumnya(Alhamuddin Alhamuddin et al., 2022). 

Pengertian metode tikrar diatas, dapat disimpulkan bahawa metode tikrar adalah metode 

Al Qur’an yang dilakukan dengan mengulang-ulang ayat (Nurul Huda et al., 2022)yang akan 

dihafalkan setelah dibacakan dengan fasih oleh guru dan dibacakan kembali oleh sang anak 

hingga anak tersebut memiliki bacaan yang fasih, kemudian setelah mengulang ayat yang akan 

dihafalkan minimal sebanyak 20 kali.(Alhamuddin, 2017) Jika akan menambah ayat yang baru 

anak harus tetap membaca dengan hafalan sebelumnya(Alhamuddin et al., 2023). Metode ini 

dibuat agar hafalan yang sudah dihafal tetap teringat dengan baik tidak mudah lupa(Musaddin 

& Zulkifli, 2023). Salah satu kelebihan dari metode ini adalah memiliki hafalan yang kuat 

dengan bacaan yang benar- benar fasih(Sumihatul et al., 2017). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Efektivitas Metode Tikrar dalam meningkatkan hafalan Al 

Qur’an siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa.” Selanjutnya, tujuan  

dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 
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1. Menganalisis implementasi metode Tikrar dalam meningkatkan hafalan Al Qur’an siswa 

kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Al Qur’an Insan Taqwa.  

2. Menganalisis bagaimana efektivitas metode tikrar dalam meningkatkan hafalan Al 

Qur’an siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Al Qur’an Insan Taqwa.  

3. Menganalisis  factor pendukung dan penghambat efektivitas metode tikrar dalam 

meningkatkan hafalan Al Qur’an siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Al Qur’an 

Insan Taqwa. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian quasi-experimental design. pada desain quasi-

experimental ini digunakan pretest-posttest, one group design dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Siswa/I Sekolah Dasar Penghafal 

Qur’an yang berjumlah 120  siswa(Alhamuddin, 2016).  

Untuk menentukan jumlah sampel, penulis berpedoman pada pendapat arikunto yaitu 

apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan 

penelitian populasi(Gay, 2000). Selain itu, jika subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 

10-15% atau 20-25% atau lebih (Kotler, 2005). Sampel yang akan di ambil yaitu di kelas IV 

Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa(Kenneth D Bailey, 1978). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan tes lisan. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan uji 

hipotesis(Gay, 2000). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Implementasi Metode Tikrar untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an siswa 

kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa. 

Dalam implementasinya adalah sebagai berikut Penerapan Metode Tikrar saat pembelajaran 

menghafal Al Qur’an menggunakan metode tikrar, sebagai berikut : 

1. Murid satu kelas dibagi menjadi dua kelompok, kemudian membuat lingkaran sebanyak 

2 buah. 

2. Guru membacakan ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan yang fasih sesuai kaidah 

hukum tajwid. 

3. Setiap siswa mengulang ayat tersebut dengan bacaan yang fasih yang telah diajarkan 

oleh guru, kemudian setelah memiliki bacaan yang fasih seperti yang dibacakan guru, 

dilanjutkan mentikrar ayat tersebut sebanyak minimal 20 kali. 

4. Setelah ayat tersebut sudah benar benar hafal dan disetorkan kepada guru, melanjutkan 

ayat seterusnya dengan tetap membawa ayat sebelumnya. 

5. Setelah selesai 1 surah dan sudah benar benar mutqin hafalannya, guru pembingbing 

tahfidz mengajukan kepada coordinator tahfidz untuk mengikuti ujian. 

6. Setelah dinyatakan lulus, baru boleh menambah hafalan surat berikutnya. Dengan 

pengontrolan murajaah harian yang baik dilakukan dirumah ataupun di sekolah. 

Dengan langkah-langkah tersebut dapat diharapkan bahwa hafalan yang telah 

dihafalkan oleh siswa tersimpan baik di long-term memory, serta menumbuhkan motivasi dalam 

menghafal Al Qur’an. Setelah diterapkan Metode Tikrar untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal siswa terdapat perubahan yang signifikan , berikut adalah diagram hasil tes lisan 

pada pretest dan postest(Alhamuddin et al., 2021). 

Efektivitas Metode Tikrar untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an siswa 

kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa.  

Dalam mendeskripsikan hasil pengujian hipotesis ini, peneliti akan menjawab rumusan masalah 

mengenai “Efektivitas Metode Tikrar untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an 

siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa.”. 
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Tabel 4.1 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TOTAL 4 .071 25 .200* .959 25 .020 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahawa hasil pretest memiliki nilai signifikan 

yaitu 0.20 yang artinya berdistribusi normal karena lebih dari 0.05. 

Tabel 4.2 Uji Homogenitias 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an Siswa 

Levene 

Statistic 
Df1 Df2 Sig. Keterangan 

7.340 1 25 0.230 Homogen 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahawa hasil pretest memiliki nilai signifikan 

yaitu 0.230 yang artinya berdistribusi homogen karena lebih dari 0.05. 

Tabel 4.3 Uji Homogenitias 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

menghafal 

Al Qur’an 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

2.235 .768 .653 50 .000 1.543 2.875 2.450 5.460 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.456 50.970 .000 1.543 2.867 3.206 5.478 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang artinya 

< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

siswa menghafal Al Qur’an. Artinya ada peningkatan antara hasil pre-test dan post-test yang 

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HI diterima, maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Yakni ada “Efektivitas metode Tikrar dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al Qur’an Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan 

Taqwa(Alhamuddin et al., 2018).” 

Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Metode Tikrar untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal Al Qur’an siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan 

Taqwa. 

Dalam prosesnya, terdapat beberapa factor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Metode Tikrar untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an siswa kelas IV di Sekolah 

Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa, diantaranya adalah : 

1. Persiapaan yang matang  

 Factor persiapan yang sangat berhubungan dengan minat seseorang,semakin tinggi minat 

seseorang, semakin tinggi minat peserta didik maka hasilnya pun semakin sempurna. 

Persiapan personal yang didukung dengan minat yang tinggi akan mewujudkan 

konsentrasi sehingga dapat memperlancar proses meningkatkan kemampuan menghafal 

Al Qur’an secara tepat. Pada saat di lapangan kondisi kesiapan anak sangat siap 

mengikuti pembelajaran, sehingga konsentrasi terbentuk oleh lingkungan yang positif. 

2. Motivasi dan stimulus 

Pada saat di lapangan peneliti memberikan motivasi bahwasannya menghafal Al Qur’an 

dengan metode Tikrar (mengulang ulang ) ayat yang akan dihafalkan, tidaklah susah. 

Para peserta didik diberi masukan agar jangan takut salah dalam pembelajaran 

berlangsung. Motivasi yang baik akan menghasilkan output yang baik bagi menghafal 

Al Qur’an(Alhamuddin & Hamdani, 2018). 

3. Faktor usia 

Menghafal Al Qur’an sebaiknya dimulai sejak usia dini, dikarenakan daya rekam yang 

dihasilkan sangat kuat dan daya ingat sangatlah tajam. Usia dini ialah masa yang sangat 

penting bagi kehidupan seeorang. Meskipun pada masa ini adalah masa yang cukup 

singkat, pada masa inilah seluruh kemampuan yang dimiliki oleh anak perlu didukung 

orang tua, agar anak tumbuh menjadi pribadi yang unggul. Termasuk dalam kemampuan 

anak menghafal Al Qur’an, adalah langkah yang sangat tepat. 

4. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang ada disekeliling kita yang sangat berpengaruh terhadap 

kesuksesan ataupun keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu contohnya yang 

berasal dari kedisiplinan para siswa saat proses pembelajaran tersebut berlangsung.  

Adapun beberapa factor penghambat dalam implementasi Metode Tikrar untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal 

Qur’an Insan Taqwa, diantaranya adalah: 

1. Kurang pandainya membagi waktu 

Membagi waktu sangatlah penting bagi peserta didik, karena dengan membagi waktu 

yang seimbang suatu kegiatan akan berjalan secara baik. Jika kita tidak dapat membagi 

waktu dengan baik , maka suatu pekerjaan akan menjadi kacau tidak berjalan sesuai 

dengan target.  

2. Suasana hati yang tidak baik (badmood) 

Suasana hati yang tidak baik sangat mempengaruhi suatu pekerjaan yang akan dilakukan. 

Kondisi hati yang sedang sedih atau tidak baik akan menyebabkan kurang fokusnya 

dalam menghafal Al Qur’an. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rania:  

3. Rasa malas 

Rasa malas seringkali muncul ketika hendak mengulang ayat yang akan dihafalkan. Rasa 

malas ini akan sangat menghambat sekali dalam proses menghafal, seperti yang 

dijelaskan oleh Ustadzah Reni: 
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4. Hafalan yang kadang menghilang. 

Daya ingatan manusia sangatlah terbatas, karena sifat manusiawi seseorang itu 

mempunyai sifat lupa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Metode Tikrar Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al Qur’an siswa 

kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa (Pretest) sebelum 

menggunakan metode Tikrar berada pada kategori Rendah dengan nilai rata-rata 2,10. 

Dari 25 orang siswa hanya 43% yang memiliki hafalan yang kuat dan mempunyai bacaan 

sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid (tartil). Kondisi Objektif Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al Qur’an siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa 

(Post test) setelah menggunakan metode Tikrar berada pada kategori Tinggi dengan nilai 

rata-rata 4,65. Setelah diaplikasikan metode Tikrar siswa yang memiliki hafalan yang 

kuat dan mempunyai bacaan sesuai kaidah Ilmu Tajwid (tartil) meningkat sebanyak 51%. 

2. Efektifitas Metode Tikrar dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an siswa 

kelas IV SDPQ Insan Taqwa dari hasil pengolahan data menggunakan komputer SPSS 

Versi 26 menunjukkan adanya efektifitas dari metode Tikrar dalam materi Tahfidz, hal 

ini didasarkan pada uji paired t- test (2-tailed) sebesar 0.000 yang artinya < 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa 

menghafal Al Qur’an. Artinya ada peningkatan antara hasil pre-test dan post-test yang 

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HI diterima, maka hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. Yakni ada “Efektivitas metode Tikrar dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al Qur’an Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an 

Insan Taqwa.” 

3. Dalam prosesnya, terdapat beberapa factor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi Metode Tikrar untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an 

siswa kelas IV di Sekolah Dasar Penghafal Qur’an Insan Taqwa, untuk factor 

pendukungnya meliputi : Persiapan yang matang, Motivasi dan Stimulus, Faktor Usia , 

factor eksternal lingkungan yang disiplin yang sangat mendukung berlangsungnya 

menghafal Al Qur’an. Sedangkan untuk penghambatnya meliputi , kurang pandainya 

membagi waktu, suasana hati yang kurang baik (bad mood) , rasa malas dan hafalan yang 

kadang menghilang. 
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